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Nama Penyusun :   Fitriani Fajri Ahmad 
NIM : 70100108025 
Judul Skripsi : Formulasi dan uji Efektifitas sediaan Gel  Antiseptik 
Ekstrak Sabut Kelapa (Cocos nucifera Linn.)   
Telah dilakukan penelitian tentang formulasi dan uji efektifitas sediaan gel 
antiseptik  ekstrak sabut kelapa (Cocos nucifera). Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan konsentrasi ekstrak sabut kelapa (Cocos nucifera) dan formulasi 
gel yang efektif menghambat bakteri Escherichia coli, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella thypi, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus, 
Vibrio sp dan mendapatkan konsentrasi karbopol sebagai basis pembentuk gel 
antiseptik.  
Ekstrak sabut kelapa diperoleh dengan maserasi etanol 70% kemudian 
ditentukan konsentrasi ekstrak sabut kelapa yang efektif menghambat bakteri 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Shigella 
dysenteriae, Staphylococcus aureus, dan Vibrio sp dengan metode difusi agar. 
Formulasi gel antiseptik dengan menggunakan basis karbopol 940. Uji 
karakteristik ditentukan berdasarkan pengamatan organoleptik meliputi warna, 
bau, bentuk, dan pH serta pengujian viskositas. Pengujian pH dilakukan dengan 
menggunakan kertas indikator dan pengukuran Viskositas dilakukan dengan 
menggunakan Viskometer. Pengujian efektifitas sediaan gel menggunakan 
metode replika, yaitu dengan menggunakan sidik jari probandus yang 
ditempelkan ke dalam medium agar.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak sabut kelapa efektif 
menghambat bakteri Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 
thypi, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus, dan Vibrio sp pada  
konsentrasi 0,8%. Sediaan gel antiseptik dari ekstrak sabut kelapa (Cocos 
nucifera) memiliki konsistensi yang baik pada konsentrasi karbopol 1% dan 









Name :   Fitriani Fajri Ahmad 
NIM : 70100108025 
Title  : Formulation and activity evaluation Antiseptic Gel of 
coconut fiber’s extract (Cocos nucifera). 
Research about Formulation and activity evaluation Antiseptic Gel of 
coconut fiber’s extract (Cocos nucifera). The research was aimed to determine 
concentration coconut fiber’s extract (Cocos nucifera) and formulation of gel 
antiseptic that effective to block bacteria Escherichia coli, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella thypi, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus, 
Vibrio sp and get carbopol’s concentration as base of gel antiseptic. 
Coconut fiber’s extract has gotten with maseration used etanol 70% then 
determined coconut fiber’s extract that effective to block bacteria Escherichia 
coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Shigella dysenteriae, 
Staphylococcus aureus, dan Vibrio sp with method diffusion agar. Formulation 
of gel antiseptic used base carbopol 940. Characteristic evaluation was carried 
out organoleptic test include change of color, odor, type, and pH with  viscocity 
evaluation. pH test was carried out used indicator paper and viscocity was 
carried out used viscometer. Activity evaluation used replica method, is used 
slightly tap the thump fingerprint to nutrient agar media.  
The result showed that coconut fiber’s extract that effective to block 
bacteria Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Shigella 
dysenteriae, Staphylococcus aureus, dan Vibrio sp on concentration of 0,8%. 
Preparation of antiseptic gel from extract of coconut fiber (Cocos nucifera) has 
well consistency on carbopol’s concentration 1% and carbopol’s concentration 






A. Latar Belakang 
Mikroorganisme dapat menyebabkan banyak bahaya dan kerusakan. 
Hal itu nampak dari kemampuannya menginfeksi manusia, hewan, serta 
tanaman, menimbulkan penyakit yang berkisar dari infeksi sampai kematian. 
Mikroorganisme dapat mencemari makanan dan menimbulkan perubahan-
perubahan kimiawi di dalamnya, membuat makanan tersebut tidak dapat 
dimakan atau bahkan beracun. Karena itu pertumbuhan dan kontaminasi oleh 
mikroba perlu dikendalikan, yaitu dengan  menghambat, membasmi, atau 
menyingkirkan mikroorganisme, salah satu caranya dengan menggunakan 
bahan kimia antara lain antiseptik (Pelczar, 2008: 447).  
Antiseptik adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menghambat 
atau mematikan mikroorganisme pada jaringan hidup, yang mempunyai efek 
membatasi dan mencegah infeksi agar tidak menjadi parah (Djide, 2008: 349). 
Pemakaian antiseptik tangan dalam bentuk sediaan gel di kalangan masyarakat 
sudah menjadi suatu gaya hidup. Beberapa sediaan paten antiseptik tangan 
dapat dijumpai di pasaran. Cara pemakaiannya yaitu dengan diteteskan pada 
telapak tangan, kemudian diratakan pada permukaan tangan. Konsumen tidak 





terhadap penggunaan antiseptik tangan barangkali berkaitan dengan 
paradigma bersih itu sehat, serta pemakaiannya yang praktis (Sari, 2006: 2).  
Meningkatnya keinginan masyarakat untuk menggunakan bahan alam 
atau “back to nature” terbukti dengan banyaknya produk-produk topikal 
berbahan aktif tanaman untuk perawatan kesehatan, kosmetik dan pencegahan 
penyakit. Seperti yang telah dilakukan oleh Retno Sari dan Dewi Isadiartuti 
dari Fakultas Farmasi Universitas Airlangga Surabaya yang melakukan 
penelitian tentang sediaan gel Hand sanitizer dari ekstrak daun sirih (Piper 
betle Linn.) dengan efektifitas sama dengan gel Hand sanitizer berbahan aktif 
etanol dan triklosan (Sari, 2006: 2). 
Gel didefenisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari 
suatu dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau 
molekul organik yang besar dan saling diresapi cairan (Ansel, 1989: 390). 
Polimer-polimer yang biasa digunakan untuk membuat gel- gel farmasetik 
antara lain yaitu karbopol yang merupakan polimer vinil sintetis dengan gugus 
karboksil yang terionisasi. Gel dibuat dengan proses peleburan, atau 
diperlukan suatu prosedur khusus berkenaan dengan sifat mengembang dari 
gel (Lachman, 1994: 1092). 
Kelapa (Cocos nucifera) adalah tanaman dalam famili Palmae yang 
sangat lazim ditemukan di daerah tropis. Kelapa sangat populer di masyarakat 
karena memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Beragam manfaat 





batangnya (Syah, 2005: 10). Menurut Kloppenburg dalam penelitian 
Dalimunthe bahwa buah kelapa telah digunakan secara turun temurun untuk 
pengobatan, seperti buah kelapa yang masih muda digunakan untuk obat luka, 
minyak dari tempurung kelapa untuk obat sakit gigi. Juga menurut Perry 
dalam penelitian Dalimunthe kulit akarnya digunakan sebagai adstrigen, 
antihemorrhoe, antipiretik, diuretik, antibronkhitis, antidisentri dan antidiare. 
Menurut Marline dalam penelitian Dalimunthe disebutkan bahwa sabut kelapa 
dapat digunakan sebagai obat karena mengandung tannin yang merupakan 
senyawa kompleks dan terdiri dari beberapa senyawa polifenol (Dalimunthe, 
2006: 1). 
Ekstrak etanol sabut kelapa (Cocos nucifera Linn) dilaporkan dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Shigella dysenteriae. 
Kadar hambat maksimum (KHM) terhadap kedua bakteri tersebut adalah 
sebesar 10 mcg/ ml dengan diameter hambat masing- masing 7,2 dan 7,0 mm 
(Dalimunthe, 2006: 4). Selain itu ekstrak metanol sabut kelapa muda dapat 
menghambat bakteri Bacillus subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus epidermidis, dan  Streptococcus 
mutans. Fraksi larut etil asetatnya dapat menghambat bakteri Bacillus subtilis, 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus 
epidermidis, Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus. Fraksi tidak 





Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans, dan Vibrio sp (Mahmudah, 2011: 47). 
Kemampuan ekstrak polar dari sabut kelapa  dalam menghambat 
beberapa bakteri yang patogen dalam saluran cerna berpotensi dibuat sebagai 
sediaan hand sanitizer (antiseptik tangan) untuk menutup jalur masuknya 
bakteri ke dalam saluran cerna. Dalam masyarakat, ekstrak tersebut belum 
pernah dibuat dalam sediaan gel antiseptik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai 
formulasi ekstrak sabut kelapa sebagai gel antiseptik, serta menguji kestabilan 
fisik dan efektivitasnya terhadap  bakteri uji Escherichia coli, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella thypi, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus 
dan Vibrio sp. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Pada konsentrasi berapa ekstrak etanol sabut kelapa efektif menghambat 
bakteri Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, 
Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus dan Vibrio sp? 
2. Pada konsentrasi berapa karbopol menghasilkan sedian gel antiseptik 
dengan karakteristik fisik yang baik? 
3. Apakah gel yang dihasilkan dari ekstrak etanol sabut kelapa muda (Cocos 





Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Shigella 
dysenteriae, Staphylococcus aureus dan Vibrio sp? 
4. Bagaimana pandangan Islam tentang formulasi sediaan gel antiseptik dari 
ekstrak sabut kelapa? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak etanol sabut kelapa yang efektif  
menghambat bakteri Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, 
Salmonella thypi, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus dan Vibrio 
sp. 
2. Untuk mendapatkan konsentrasi karbopol sebagai basis pembentuk gel 
yang baik untuk sediaan gel antiseptik dari ekstrak etanol sabut kelapa 
muda (Cocos nucifera Linn). 
3. Untuk mendapatkan suatu sediaan gel antiseptik yang paling efektif 
menghambat beberapa bakteri patogen saluran cerna. 
4. Untuk mengetahui pandangan islam tentang formulasi sediaan gel 
antiseptik dari ekstrak sabut kelapa. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat 
menjadi alternatif produk farmasi yang berasal dari alam dan memperoleh 





nucifera Linn) yang memiliki stabilitas fisik yang baik sehingga dapat menjadi 






A. Tanaman Kelapa 
1. Klasifikasi Tanaman  
Regnum  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Class  : Monocotyledonae 
Ordo  : Palmae 
Famili  : Arecaceae 
Genus  : Cocos  
Spesies  : Cocos nucifera Linn (Backer 1968, Suwanto 2010, Rukmana 
2004, 15) 
2. Penamaan Tanaman  
Kelapa dalam bahasa Indonesia dikenal dengan pohon nyiur, dalam 
bahasa Sunda dikenal dengan tanggal kalapa, bahasa Minangkabau 
disebut nyiur, kelopo atau kerambil (bahasa Jawa Tengah dan Jawa 
Timur). Di Bali dikenal dengan niu atau nyuh, bahasa Arab dikenal dengan 
gauzos indi, bahasa Portugis disebut macaco, bahasa Belanda disebut 
kokosnoot atau klaper, coconut dalam bahasa Inggris, cocosnoot dalam 
bahasa Jerman, bahasa Prancis disebut cocotier, dan bahasa latinnya 
Cocos nucifera Linn (Elyas 2006, Rukmana 2004, 16). Dalam bahasa 





3. Morfologi Tanaman (Rukmana 2004, 16-18) 
Morfologi tanaman kelapa terdiri atas akar, batang, daun, bunga, 
dan buah. Tanaman kelapa berakar serabut. Jumlah akar serabut berkisar 
antara 2000-4000 akar, bergantung pada keadaan kesehatan tanaman. 
Sebagian akar tumbuh mendatar dekat permukaan tanah yang kadang-
kadang mencapai ukuran panjang 10-15 m, sedangkan sebagian lagi 
masuk sampai sejauh kedalaman tanah 2-3 m. Akar tanaman kelapa tidak 
mampu menembus tanah yang keras. Akar serabut berukuran tebal rata-
rata 1 cm, pada sebelah ujungnya tidak terdapat akar-akar rambut. Fungsi 
akar-akar rambut diganti oleh gelembung-gelembung yang keluar pada 
permukaan akar dekat tudung akar. Gelembung-gelembung tersebut 
berwarna putih dan panjangnya rata-rata 5 cm.  
Batang kelapa tumbuhnya tegak dan lurus dapat mencapai setinggi 
25 m atau lebih dengan diameter antara 20-25 cm, dan mempunyai sebuah 
titik tumbuh yang letaknya di ujung pohon, serta tidak bercabang. 
Tanaman kelapa yang masih muda tumbuh memanjang antara 1,0-1,5 m, 
sedangkan tanaman kelapa yang umurnya sedang tumbuhnya hanya 
berkisar antara 40-50 cm dan pohon yang sudah tua tumbuh memanjang 
10-15 cm. Pada batang tersebut, di sebelah ujungnya tumbuh berturut-turut 
daun-daun yang berukuran besar dan lebar. Struktur daun kelapa terdiri 
atas tangkai (pelepah) daun, tulang poros daun, dan helai daun. Tangkai 





melekatnya tulang poros daun. Helai daun bentuknya menyirip berjumlah 
100-130 lembar. Letak daun mengelilingi batang. Pada pohon yang 
berumur 20 tahun mahkota daun tersusun 30-40 lembar. Ukuran daun 
panjangnya antara 6-7 m dan siripnya sepanjang 1,0-1,5 m. Luas 
permukaan daun berkisar antara 7-8 m2. Setiap tahun rata-rata tumbuh 15 
helai daun baru, dan jumlah daun dalam keadaan normal gugur rata-rata 15 
lembar. Daun yang masih muda tumbuhnya tegak, tetapi makin cenderung 
makin condong, dan makin tua makin terkulai, sehingga akhirnya 
berjatuhan. Tiap tahun dapat berganti 10-12 daun baru. 
Dalam keadaan normal  tanaman kelapa mulai berbunga pada umur 
antara 6-8 tahun. Bunga kelapa pada dasarnya merupakan bunga tongkol 
yang dibungkus oleh selaput upih yang ke luar dari sela-sela pelepah daun. 
Bunga akan terbuka, namun upihnya mengering, lalu jatuh. Upih yang 
kering dan jatuh disebut “mancung” kelapa. Bunga tergolong bunga 
serumah artinya bunga jantan dan betina terdapat pada satu bunga. Bunga 
kelapa tersusun dalam karangan bunga yang berturut-turut tumbuh ke luar 
dari ketiak-ketiak daun. Karangan bunga kelapa disebut mayang 
(manggar). Dalam setahun tersusun sekitar 14-15 buah manggar. Karangan 
bunga di bagian luar diselubungi oleh kulit manggar yang disebut 
mancung. Ukuran spatha panjangnya antara 80-90 cm.  
Pada karangan bunga tumbuh induk tangkai bunga dan cabang-





10.000 kuntum bunga jantan dan 20-50 kuntum bunga betina. Selama 2 
hari, setelah spatha membuka, bunga-bunga jantan berangsur-angsur 
menjadi dewasa, dan gerak ini dimulai dari bagian yang paling ujung, dari 
tiap-tiap cabang berangsur-angsur menuju ke sebelah pangkal selama 29 
hari. Bunga betina menjadi dewasa selama 7 hari. Bunga jantan dan bunga 
betina letaknya melekat pada cabang, sedangkan kuntum bunga tidak 
bertangkai (duduk). Struktur bunga jantan terdiri atas 3 helai kelopak 
bunga yang berukuran 3-5 mm, 3 helai mahkota bunga berukuran 15 mm, 
6 helai benang sari, dan sehelai putik yang rudimenter, serta 3 helai kepala 
putik bersirip 3 lembar. Di antara sirip-sirip kepala putik terdapat zat madu 
atau nektar. Sedangkan bunga betina ukurannya lebih besar daripada 
bunga jantan, yaitu panjangnya 3 cm, memiliki kelopak bunga tebal dan 
lebar yang membungkus hampir seluruh bagian-bagian lainnya. 
Penyerbukan bunga berlangsung hanya dengan perantaraan serangga. 
Sekitar 3-4 minggu sesudah spatha membuka, bunga betina sudah dibuahi 
dan mulai tumbuh menjadi buah. Tidak semua buah yang masih kecil-
kecil kelak dapat tumbuh terus mencapai ukuran yang besar karena tiga 
perempat dari jumlah buah secara berangsur-angsur rontok. Rontoknya 
buah berlangsung selama dua bulan. 
4. Kandungan Kimia  
Air kelapa mengandung glukosa, sukrosa, dan fruktosa. Daging 





kelapa dan vitamin. Cangkangnya mengandung xylon (Ariobimo, 2008: 
13). Minyaknya mengandung gliserol dan asam lemak. Asam lemak 
tergolong asam lemak rantai sedang yang terdiri dari lauric acid (C12), 
capric acid (C10), dan caprylic acid (C8) (Duryatmo, volume 8: 65). 
Sedangkan pada sabut kelapa mengandung senyawa tannin, yang 
merupakan senyawa kimia yang kompleks, terdiri dari beberapa senyawa 
polifenol (Dalimunthe, 2006: 1). 
5. Kegunaan 
Sabut kelapa berkhasiat sebagai obat haid berlebihan, wasir, 
muntah karena gangguan empedu, asam yang berlebihan dalam perut, 
sakit tenggorokan dan tukak lambung, pembasmi cacing gelang dan cacing 
pita, serta obat antimuntah selama hamil atau ngidam (Elyas, 2006: 23). 
Selain itu, dapat berkhasiat sebagi anti diare (Dalimunthe, 2006: 1). 
Daging buahnya berkhasiat sebagai obat bisul, obat cacing pita, 
memperkuat gusi dan mencegah sakit gigi, rasa kering dalam dada 
keseduan, tukak lambung, tidak bisa tidur, obat kekurangan protein dan 
vitamin D, tuberkulosa perut, obat jerawat, dan menunda munculnya kerut 
pada wajah yang muncul sebelum waktunya, obat pemutih wajah dan 
pecah-pecah pada bagian kaki dan tangan. Air kelapa melancarkan 
pengeluaran air seni, obat cacing anak-anak dan dehidrasi, mencegah 
penggumpalan susu dalam perut, muntah, sembelit dan sakit pencernaan, 





pusat seksual dan memperbaiki gairah seksual yang berlebihan, gatal-
gatal, telapak kaki pecah-pecah, luka bakar dan menghilangkan rasa panas 
di telapak kaki dan tangan, obat penyakit demam berdarah, membuat suara 
menjadi lembut dan merdu, mencegah tumbuhnya uban, keracunan (Elyas, 
2006: 23). 
6. Jenis (Varietas) Kelapa (Rukmana, 2004:20-31) 
Pengelompokkan varietas kelapa yang dibudidayakan dapat 
dibedakan atas tiga macam, yaitu kelapa genjah, kelapa dalam dan kelapa 
hibrida.  
a. Kelapa Genjah 
Beberapa varietas kelapa genjah yang diunggulkan adalah 
varietas Raja, Kuning Nias, dan Salak. 
1) Varietas Raja 
Kelapa varietas raja berasal dari Jawa Barat. Deskripsi 
kelapa varietas ini adalah mempunyai kulit buah berwarna merah 
kekuningan, umur berbuah tiga tahun, warna tandan cokelat 
kekuningan, warna petiole hijau kekuningan, warna buah cokelat, 
bentuk buah oblong, ukuran buah sedang, jumlah daun 16-18 
tandan/pohon, tiap tahun tumbuh 14 jumlah tandan daun, jumlah 
buah 90 butir/pohon/tahun, kadar kopra 155 gram/butir, dan 







2) Varietas Kuning Nias 
Kelapa varietas kuning nias berasal dari Pulau Nias, 
Provinsi Sumatra Utara. Karakteristik kelapa kuning nias adalah 
cukup toleran terhadap hama dan penyakit, ukuran buah kecil, 
umur produktif hingga 50 tahun, tinggi pohon 15 m, jumlah bunga 
betina 47,9 buah/pohon, umur berbunga 28-36 bulan, warna tandan 
kuning kehijauan, warna petiole hijau kekuningan, warna buah 
kuning, bentuk buah bulat, ukuran buah kecil, jumlah daun 16-18 
tandan/pohon, tiap tahun tumbuh 17 tandan daun, jumlah buah 120 
butir/pohon/tahun, kadar kopra 145 gram/butir, dan produksi kopra 
3,5 ton/tahun. 
3) Varietas Salak 
Kelapa varietas salak berasal dari lahan pasang surut di 
Kalimantan Selatan. Karakteristik kalapa varietas in adalah umur 
mulai berbunga atau berbuah rata-rata 12 bulan setelah ditanam di 
lapangan, cocok sebagai tanaman pekarangan dan materi pohon 
induk untuk mendapatkan kelapa hibrida, warna tandannya hijau, 
warna petiole hijau, warna buah hijau, bentuk buah bulat, jumlah 
daun 23 tandan/pohon, tiap tahun tumbuh 13 tandan, jumlah buah 






b. Kelapa Dalam   
Beberapa varietas kelapa dalam yang dikategorikan unggul 
adalah sebagai berikut. 
1) Varietas Palu 
Kelapa varietas palu berasal dari Kebun Induk Paniki, 
Sulawesi Utara. Kelapa ini dijadikan sebagai salah satu tetua jantan 
yang disilangkan dengan kelapa genjah kuning nias untuk 
merekayasa kelapa hibrida Khina-3. Kelapa ini mulai berbuah pada 
umur 4-5 tahun, warna tandan hijau, warna petiole hijau kuning, 
warna buah hijau, bentuk buah oblong, ukuran buah besar, jumlah 
daun 16 tandan/pohon, tiap tahun tumbuh 16 tandan daun, jumlah 
buah 70 butir/pohon/tahun, kadar kopra 359 gram/butir atau 3,5 
ton/ha/tahun. 
2) Varietas Bali 
Kelapa dalam varietas Bali berasal dari Bali. Kelapa ini 
cocok ditanam pada ketinggian 0-500 meter dari permukaan laut. 
Karakteristik kelapa ini adalah mulai berbuah pada umur 5 tahun, 
tandannya berwarna hijau, petiole dan buahnya berwarna hijau, 
bentuk buahnya bulat, ukuran buah termasuk besar, daun berjumlah 
antara 34-36 tandan, tiap tahun tumbuh 12-14 tandan daun, jumlah 
buah antara 80-90 butir/pohon/tahun, dan kadar kopra antara 300-





3) Varietas Tenga 
Kelapa varietas tenga berasal dari Kecamatan Tenga, 
Kabupaten Minahasa. Kelapa ini digunakan sebagai tetua kelapa 
dalam untuk pembuatan kelapa hibrida Khina-1. Mulai berbuah 
pada umur 48 bulan, warna tandan hijau, warna petiole hijau, 
warna buah hijau coklat, bentuk buah bulat, ukuran buah sedang, 
jumlah daun 16 helai/pohon, tiap tahun tumbuh 14-16 tandan daun, 
jumlah buah 90-100 butir/pohon/tahun, kadar kopra berkisar antara 
250-275 gram/butir atau 35 ton/ha/tahun. 
c. Kelapa Hibrida 
Kelapa hibrida Indonesia (KHINA) yaitu Khina-1(GKN x 
DTA), Khina-2 (GKN x DBI), Khina-3 (GKN x DPU). Ketiga jeis 
kelapa hibrida tersebut mulai berbuah sekitar umr tiga tahun. Produksi 
meningkat tiap tahun dan pada tahun kesembilan dapat mencapai 
antara 4,5 – 4,8 ton kopra/ha. Khina-1 merupakan hasil persilangan 
antara Kelapa Genjah Kuning Nias dengan Kelapa Dalam Tenga. 
Khina-2 merupakan hasil persilangan dari Kelapa Genjah Kuning Nias 
dengan Kelapa Dalam Bali. Khina-3 merupakan hasil persilangan dari 
Kelapa Genjah Kuning Nias dengan Kelapa Dalam Palu. Deskripsi 
ketiga varietas kelapa hibrida yang telah dilepas di Indonesia 






Tabel 1. Deskripsi varietas kelapa hibrida (Rukmana, 2004: 31) 
Karakteristik 
Varietas 
Khina-1 Khina-2 Khina-3 
Warna tandan buah 




Jumlah bekas daun/meter 
Umur berbuah (th) 
Jumlah tandan /tahun 
Jumlah buah/pohon/tahun 
Ukuran buah 

















































2,8 – 4,0 
 
B. Gel 
Teknik mencuci tangan yang baik merupakan satu-satunya cara yang 
paling penting untuk mengurangi penyebaran infeksi. Pada kebanyakan situasi, 
menggosok tangan dengan sabun atau deterjen dan air kuat-kuat selama paling 
sedikit 15 detik (Pelczar, 2008: 747). Paradigma bersih itu sehat yang telah 
berkembang di masyarakat sehingga pencucian tangan tersebut telah dapat 
diganti dengan pemakaian sebuah antiseptik. Pemakaiannya yang praktis yaitu 
dengan diteteskan pada telapak tangan, kemudian diratakan pada permukaan 





Pemakaian antiseptik tangan dalam bentuk sediaan gel di kalangan masyarakat 
sudah menjadi suatu gaya hidup (Sari, 2006: 1).  
Gel didefenisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari 
suatu dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau 
molekul organik yang besar dan saling diresapi cairan (Ansel, 1989: 390). 
Polimer-polimer yang biasa digunakan untuk membuat gel- gel farmasetik 
meliputi gom alam tragacanth, pektin, carrageen, agar, asam alginat, serta 
bahan-bahan sintetis dan semi sintetis seperti metilsellulosa, 
hidroksietilsellulosa, karboksimetilsellulosa, dan karbopol yang merupakan 
polimer vinil sintetis dengan gugus karboksil yang terionisasi. Gel dibuat 
dengan proses peleburan, atau diperlukan suatu prosedur khusus berkenaan 
dengan sifat mengembang dari gel (Lachman, 1994: 1092). 
Salap hidrogel sebagai salap tidak berlemak sangat cocok pada 
pemakaian di kulit. Setelah kering akan meninggalkan lapisan tipis tembus 
pandang, elastis dengan daya lekat tinggi, yang tidak menyumbat pori kulit, 
sehingga tidak menghambat fungsi fisiologis kulit, khususnya pernapasan kulit 
dan mudah dicuci dengan air. Pembebasan bahan obatnya dinilai sangat bagus. 
Bahan obat dilepaskan dalam waktu singkat dan nyaris sempurna dari 
pembawanya. 
Hidrogel merupakan sediaan yang dapat dioleskan, yang terbentuk 
melalui pembengkakan terbatas bahan makromolekular organik atau senyawa 





(kandungan air 80-90%). Suatu salap hidrogel yang khas umumnya 
mengandung komponen bahan pembengkak, air, penahan lembab dan bahan 
pengawet. Penahan lembab yang ditambahkan, yang juga berfungsi sebagai 
‘pembuat lunak’ harus memenuhi berbagai hal. Pertama, harus mampu 
meningkatkan kelembutan dan daya sebar sediaan, kedua melindungi salap dari 
kemampuannya menjadi kering. Sebagai penahan lembab dapat digunakan 
gliserol, sorbitol, etilenglikol, dan 1,2-propilenglikol dalam konsentrasi 10-
20%. Meskipun tidak seluruh pembentuk hidrogel dapat mengalami 
kontaminasi pembusukan bakterial, namun demikian tindakan pengawetan 
tetap dibutuhkan bagi sediaan yang mengandung air. Yang paling tepat adalah 
penggunaan metilparaben 0,075% dan propilparaben 0,025% (Voight, 1995: 
340-341). 
1. Basis gel  
Bahan pembentuk gel terdiri atas yang anorganik dan organik. 
Senyawa anorganik yang digunakan dalam pembuatan gel yaitu silisium 
dioksida terdispersi tinggi dan bentonit. Silisium dioksida ini dikenal 
dengan asam silikat, asam silikat koloidal, Aerosil®, dan Silipur®. Bentonit 
dikenal dengan Quelltone, dan Veegum®. Senyawa organik yang 
digunakan dalam pembuatan gel yaitu sellulosa, pati, natrium karboksi 
metilamilopektin, alginat, tragakant, asam poliakrilat, polivinilalkohol dan 





Basis yang digunakan dalam pembuatan sediaan gel dari ekstrak 
polar sabut kelapa (Cocos nucifera Linn) adalah karbopol. Karbopol 
merupakan kelompok acrylic polimer crosslinked dengan polialkenil ether. 
Nama lain karbopol adalah Acritamer, acrylic acid polymer, karbopol, 
carboxyvinyl polymer, carboxy polymethylene, polyacrylic acid. Karbopol 
digunakan dalam sediaan cair atau semipadat sebagai bahan pensuspensi 
atau bahan penstabil. Digunakan pada formulasi krim, gel, dan salep mata 
untuk penggunaan pada sediaan opthalmik, rektal, dan sediaan topikal lain. 
Pemeriannya serbuk putih, higroskopik, bersifat asam dan berbau 
khas. Dapat larut dalam air, etanol (95%) dan gliserin. Karbopol 
digunakan sebagai bahan pengemulsi pada konsentasi 0,1-0,5%; pembawa 
gel pada konsentrasi 0,5-2,0%; bahan pensuspensi pada konsentrasi 0,5-
1,0%; pengikat tablet 5,0-10,0%. Fungsinya adalah sebagai bahan 
pembawa gel (Rowe, 2009: 110-111). Karbopol yang paling baik 
digunakan sebagai pembentuk gel adalah karbopol 934 dan 940. Mereka 
memiliki viskositas yang paling baik. Karbopol 934 dapat memberikan 
hidrogel yang transparent. Sementara karbopol 940 menghasilkan sistem 
hidroalkohol yang lebih transparant (Voight, 1995: 829). Jenis karbopol 








2. Bahan tambahan 
a. Agen pengalkali 
Gel umumnya merupakan suatu sediaan semipadat yang jernih 
dan tembus cahaya yang mengandung zat-zat aktif dalam keadaan 
terlarut. Carbomer 940 akan mengembang jika didispersikan dalam air 
dengan adanya zat-zat alkali seperti trietanolamin atau 
diisopropanolamin untuk membentuk suatu sediaan semipadat. 
(Lachman, 2007: 1119-1120).  
Trietanolamin digunakan pada sediaan topikal pada emulsi. 
Pemerian: cairan kental, tidak berwarna hingga kuning pucat, bau 
lemah mirip amoniak, higroskopik. Kelarutan: mudah larut dalam air 
dan etanol (95%) P, larut dalam kloroform. Konsentrasi yang 
digunakan sebagai pengemulsi 2-4% dan 2-5 kali pada asam lemak. 
Kegunaan sebagai agen alkali dan agen pengemulsi (Rowe, 2009; 754-
755).  
b. Zat penahan lembab 
Sebagai penahan lembab dapat digunakan gliserol, sorbitol, 
etilenglikol, dan 1,2-propilenglikol dalam konsentrasi 10-20% (Voight, 
1995: 341). 
Gliserol atau gliserin digunakan dalam sediaan oral, opthalmik, 
topikal, dan parenteral. Juga digunakan dalam kosmetik dan tambahan 





dan pelembut. Penambahan gliserin juga digunakan dalam pembuatan 
gel baik yang sistem air maupun non air. Konsentrasi yang digunakan 
sebagai humektan adalah ≤ 30% (Rowe, 2009:283-284). 
c. Pengawet  
Seperti yang telah diketahui bahwa gel memiliki kandungan air 
yang banyak. Sehingga dibutuhkan penambahan pengawet untuk 
mencegah terjadinya kontaminasi pembusukan bakterial. Pengawet 
yang paling tepat adalah penggunaan metilparaben 0,075% dan 
propilparaben 0,025% (Voight, 1995: 341). 
Metil paraben, rumus molekulnya : C8 H18 O3 dan berat 
molekulnya : 76,09. Pemerian serbuk hablur halus, putih, hampir tidak 
berbau, tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa 
tebal. Kelarutan larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air 
mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 3 bagian aseton 
p, mudah larut dalam eter p dan dalam larutan alkali hidroksida, larut 
dalam 60 bagian gliserol p panas dan dalam 40 bagian minyak lemak 
nabati panas, jika didinginkan larutan tetap jernih. Range metil 
paraben sebagai pengawet antiseptik dan sediaan farmasi lainnya  
adalah 0,02-0,3%. Metil paraben disimpan dalam wadah, larutan 
berair pada pH  3-6, dapat disterilkan pada 120 oC selama 20 menit 
mengubah  posisinya. Fungsinya adalah preservatif dan zat pengawet 





C. Uji kestabilan fisik gel 
1. Viskositas  
Pengujian viskositas ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 
suatu viskositas dari sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan 
besarnya tahanan suatu cairan untuk mengalir. Makin tinggi viskositas 
maka makin besar tahanannya. 
2. Pengukuran pH 
Digunakan untuk mengetahui pH gel, apakah sesuai dengan pH 
kulit yaitu antara 5-6,5. 
3. Uji Daya Sebar 
Daya sebar merupakan kemampuan penyebaran gel pada kulit. 
Penentuannya dilakukan dengan perlakuan sampel gel dengan beban 
tertentu diletakkan dipusat antara lempeng gelas, dimana lempeng sebelah 
atas dalam interval waktu tertentu dibebani anak timbangan di atasnya. 
Permukaannya penyebaran yang dihasilkan dengan meningkatkan beban, 
merupakan karakteristik daya sebar. Daya sebar yang baik akan menjamin 
pelepasan bahan obat yang memuaskan (Voight, 1995: 381-382). 
D. Antiseptik (Djide, 2008: 349-359) 
Antiseptik adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menghambat 
atau mematikan mikroorganisme pada jaringan hidup, yang mempunyai efek 
membatasi dan mencegah infeksi agar tidak menjadi lebih parah. Antiseptika 





yang ideal adalah dapat menghambat pertumbuhan dan merusak sel-sel 
bakteri, spora bakteri atau jamur, virus dan protozoa, tanpa merusak jaringan 
tubuh inang atau hospes. Antiseptik yang digunakan dalam sediaan tunggal 
atau gabungan dengan bahan lain seperti deterjen, sabun, serbuk tabur, 
deodorant, dan pasta gigi. 
Mekanisme kerja suatu antiseptika dapat dikelompokkan menjadi 5 
kelompok yaitu : 
1. Penginaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptika seperti turunan aldehid, amida, karbanilida, etilen-oksida, 
halogen, senyawa-senyawa merkuri dan senyawa ammonium kuarterner. 
Aldehid dan etilen oksida bekerja dengan mengalkilasi secara langsung 
gugus nukleofil, seperti gugus-gugus amino, karboksil, fenol, dan tiol dari 
protein sel bakteri. Reaksi alkilasi tersebut menyebabkan pemblokan sisi 
aktif dan perubahan kompormasi enzim sehingga terjadi hambatan 
pertumbuhan sel bakteri. Klorin dan senyawa terklorinasi (klofor) akan 
berubah menjadi asam hipoklorit (HOCl) yang dapat mengikat Cl pada 
bagian protein, dan menghasilkan asam hidroklorida dan oksigen nasen, 
yang kemudian mengoksidasi gugus SH enzim penting tertentu atau 
konstituen sel bakteri. Akibatnya protein dan enzim tidak dapat berfungsi 
secara normal dan mikroorganisme mengalami kematian. Iodine secara 
langsung dapat mengadakan iodinasi rantai polipeptida protein sel bakteri, 





penginaktifan protein atau enzim tertentu sehingga bakteri mengalami 
kematian. 
2. Denaturasi protein 
Turunan alkohol, halogen dan halogenator, senyawa merkuri, per-
oksida, turunan fenol dan senyawa ammonium kuarterner bekerja sebagai 
antiseptika dengan cara denaturasi dan konyugasi protein sel bakteri. 
Turunan alkohol, dapat menimbulkan denaturasi protein bakteri dan proses 
tersebut memerlukan air. Hal ini ditunjang oleh fakta bahwa alkohol 
absolut mempunyai aktifitas antibakteri jauh lebih rendah dibandingkan 
alkohol yang mengandung air. Selain itu turunan alkohol juga 
menghambat sistem fosforilasi dan efeknya terlihat jelas pada 
mitokondria, yaitu pada hubungan substrat Nikotinamida Adenin Di-
nukleotida (NAD).  
Turunan fenol berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses 
adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen. Pada kadar rendah terbentuk 
kompleks protein fenol dengan ikatan yang lemah dan segera mengalami 
peruraian, diikuti penetrasi fenol ke dalam sel dan menyebabkan presifitasi 
serta denaturasi protein. Pada kadar tinggi fenol menyebabkan koagulasi 
protein sel dan membran sitoplasma mengalami lisis.    
3. Mengubah permeabilitas membran sitoplasma bakteri 
Cara ini adalah model kerja dari turunan amin dan guanidine, 





permeabilitas membran sitoplasma bakteri, senyawa-senyawa tersebut 
dapat menyebabkan bocornya konstituen sel yang essensial, sehingga 
bakteri mengalami kematian. Contohnya adalah klorheksidin. 
4. Intekalasi ke dalam DNA 
Beberapa zat warna seperti turunan trifenilmetan dan turunan 
akridin, bekerja sebagai antibakteri dengan mengikat secara kuat asam 
nukleat, menghambat sintesa DNA dan menyebabkan perubahan kerangka 
mutasi pada sintesis protein. Turunan trifenilmetan seperti gentian violet 
dan turunan akridin seperti akrilavin adalah kation aktif, dapat 
berkompetisi dengan ikatan hidrogen membentuk kompleks yang tidak 
terionisasi dengan gugus beruatan negatif dari konstituen sel, terjadi 
pemblokan proses biologis yang penting untuk kehidupan bakteri, 
sehingga bakteri mengalami kematian. 
5. Pembentukan khelat 
Beberapa turunan fenol, seperti heksoklorofen dan oksikuinolin 
dapat membentuk khelat dengan ion Fe dan Cu, kemudian bentuk khelat 
tersebut masuk ke dalam sel bakteri. Kadar yang tinggi dari ion-ion  logam 
di dalam sel menyebabkan gangguan fungsi enzim-enzim, sehingga 
mikroorganismenya mengalami kematian. 
E.  Evaluasi Antiseptik (Pelczar, 2008: 501-502)  
Evaluasi laboratorium terhadap zat kimia antimikrobial dilakukan 





tersebut diujikan terhadap mikroorganisme terpilih yang disebut organisme uji. 
Prosedur –prosedur tersebut ialah : 
1. Zat antimikrobial berbentuk cair yang dapat larut dalam air diencerkan 
sebagaimana mestinya dan dimasukkan ke dalam tabung- tabung steril, ke 
dalam masing- masing tabung itu ditambahkan sejumlah organisme uji 
yang diketahui jumlahnya. Pada interval tertentu, dilakukan pemindahan 
dari tabung reaksi ini ke tabung berisi  media steril yang lalu diinkubasikan 
dan diamati nampak atau tidaknya pertumbuhan. Prosedur ini juga dapat 
digunakan untuk menetapkan jumlah organisme yang mati per satuan 
waktu dengan cara melakukan hitungan cawan (plate count) terhadap 
sampel pada interval terpilih.  
Suatu prosedur uji yang telah dibakukan dengan baik, yaitu metode 
koefisien fenol, dilaksanakan menurut cara yang umum ini. 
Mikroorganisme uji dimasukkan ke dalam larutan fenol murni dan larutan 
antiseptik yang akan dievaluasi pada berbagai taraf pengenceran. Koefisien 
fenol dinyatakan sebagai suatu bilangan, dan dihitung dengan cara 
membandingkan aktivitas suatu larutan fenol dengan pengenceran baku 
terhadap aktivitas larutan antiseptik dengan pengenceran tertentu yang 
sedang diuji. Secara lebih spesifik, kita menentukan taraf pengenceran 
setiap substansi (larutan fenol dan senyawa uji) yang tidak mematikan 





2. Antiseptik itu  dicampurkan ke dalam media agar atau kaldu, diinokulasi 
dengan organisme uji, diinkubasikan dan lalu dilakukan pengamatan 
terhadap penurunan banyaknya pertumbuhan atau tidak adanya 
pertumbuhan, tergantung kepada efek mana yang penting bagi penerapan 
yang dimaksudkan. 
3. Media agar dalam cawan petri diinokulasi dengan organisme uji. Antiseptik 
yang diuji ditempatkan di atas permukaan media itu. Setelah masa inkubasi 
tertentu, cawan itu diamati untuk melihat adanya zona penghambatan (tidak 
ada pertumbuhan) di sekeliling situs tempat ditaruhnya antiseptik tersebut. 
Metode ini terutama cocok untuk menguji antiseptik yang akan digunakan 
dalam sediaan semipadat seperti gel atau salep. Sediaan cair ditaruh pada 
piringan kertas serap yang kemudian ditaruh di atas medium agar. 
F. Bakteri patogen pada saluran cerna 
Mikroorganisme masuk ke dalam mulut bersama makanan, minuman, 
tangan dan beberapa benda yang membawa debu dan bakteri. Mikroorganisme 
yang dikenal sebagai flora normal mulut antara lain : Lactobacillus, 
Spirocheta, berbagai kokus, basil pembentuk spora, koliform dan basil 
fusiformis (Natsir, 2006: 87). Adapun spesifikasi bakteri pada saluran cerna 
sebagai berikut :  
1. Escherichia coli 
Escherichia coli merupakan salah satu bakteri anaerobik fakultatif 





menjadi cepat maka mikrobiota mengalami perubahan besar, sehingga 
terjadilah diare (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 557). 
a. Klasifikasi (Garrity. G. M., Bell. J. A., and Lilburn,   2004 :  24-141) 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Enterobacteriales 
Familia :   Enterobacteriaceae 
Genus :   Escherichia 
Spesies : Escherichia coli  
b. Sifat dan morfologi.  
Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk 
batang lurus, 1,1 – 1,5 µm x 2,0 – 6,0 µm, motil dengan flagellum 
peritrikum atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada medium 
nutrien sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagaian besar galur 
dengan produksi asam dan gas (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S, 
2008 : 949).  
2. Pseudomonas aeruginosa 
Bakteri ini merupakan jenis bakteri yang juga terdapat dalam usus 
besar. Bakteri ini kadang kedapatan di dalam luka pada hewan atau 
manusia. Bakteri ini menyebabkan timbulnya nanah yang kebiruan 





a. Klasifikasi (Garrity. G. M., Bell. J. A., and Lilburn, 2004 :  24-95) 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Pseudomonadales 
Familia :   Pseudomonadaceae 
Genus :   Pseudomonas 
Spesies :  Pseudomonas aeruginosa  
b. Sifat dan morfologi. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri 
Gram negatif dengan berbentuk sel tunggal, batang lurus atau 
melengkung, namun tidak berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 
0,5 – 1,0 µm. Motil dengan flagelum polar; monotrikus atau 
multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal 
adanya stadium istirahat. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan 
respirasi, tidak pernah fermentatif. Beberapa merupakan kemolitotrof 
fakultatif, dapat menggunakan H2 atau CO sebagai sumber energi. 
Oksigen  molekuler merupakan penerima elektron universal, beberapa 
dapat melakukan denitrifikasi dengan menggunakan nitrat sebagai 
penerima pilihan (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 952). 
3. Staphylococcus aureus 
Stafilokokus adalah organisme yang biasanya terdapat di berbagai 





mudah mencemari makanan. Pada anak-anak kecil dan orang-orang lemah 
dapat mengakibatkan renjatan (shock) dan kematian karena dehidrasi. Juga 
biasanya tidak dikenali sebagai penyebab keracunan makanan, kecuali jika 
banyak orang yang terserang pada saat yang bersamaan. Pada umumnya 
gejala-gejalanya mual, pusing, muntah dan diare muncul dua sampai enam 
jam setelah makan makanan tercemar itu. Bakteri ini menghasilkan 
enterotoksin yang mana dapat mengkoagulasi plasma darah yang diberi 
sitrat atau oksalat. Enterotoksin ini tahan panas; tidak berubah walau 
dididihkan selama 30 menit. Makanan yang tercemar pada suhu kamar 
selama delapan sampai sepuluh jam dapat menghasilkan toksin dalam 
jumlah yang memadai untuk mabuk makanan. Walaupun makanan 
disimpan selama berbulan-bulan dalam lemari es, toksinnya tidak akan 
hilang. Pemasakan kembali makanan tersebut juga tidak akan mengurangi 
kandungan toksin (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 696-698). 
a. Klasifikasi (Garrity. G. M., Bell. J. A., and Lilburn,   2004 :  24-187) 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Staphylococcaceae 
Genus :   Staphylococcus 





b. Sifat dan morfologi. Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram 
positif. Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat 
dalam tunggal dan berpasangan dan secara khas membelah diri pada 
lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak 
teratur. Non motil. Tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding 
sel mengandung dua komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam 
teikoat yang berkaitan dengannya. Kemoorganotrof. Metabolisme 
dengan respirasi dan fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih 
cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35 – 
400C. Terutama berasosiasi dengan kulit, dan selaput lendir hewan 
berdarah panas. Kisaran inangnya luas, dan banyak galur merupakan 
patogen potensial (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 954-
955). 
4. Salmonella typhi 
Bakteri dengan genus Salmonella ini menyerang saluran 
gastrointestin yang mencakup perut, usus halus dan usus besar atau kolon. 
Sejumlah besar mikroorganisme ini harus tertelan dalam keadaan hidup 
untuk terjadinya penyakit yang secara klinis, karena banyak sel yang 
mungkin akan terbuang lagi dengan cepat dari saluran pencernaan. 
Perkembangan mikroorganisme yang tertelan di dalam saluran cerna 





karena infeksi di dalam selaput lendir (Pelczar. Michael J. and Chan. 
E.C.S, 2008 : 693). 
a. Klasifikasi (Garrity. G. M., Bell. J. A., and Lilburn,   2004 :  24-122) 
Domain  :   Bacteria  
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Enterobacteriales 
Familia :   Enterobacteriaceae 
Genus :   Salmonella 
Spesies :  Salmonella typhi  
b. Sifat dan morfologi. Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif 
berbentuk batang lurus dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal 
dan kadang-kadang membentuk rantai pendek, jenis  yang bergerak 
berflagel peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik fakultatif, 
meragikan glukosa dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas. 
Tumbuh optimal pada suhu 37 0C dan berkembang baik pada suhu 
kamar, bakteri ini dapat ditemukan di saluran pencernaan manusia dan 
hewan. Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena adanya  
infeksi akut pada usus halus manusia dan hewan (Pelczar. Michael J. 
and Chan. E.C.S, 2008 : 953). 
5. Vibrio sp 
Salah spesiesnya adalah Vibrio parahaemolyticus yang merupakan 





Bakteri jenis ini menyebabkan gastroenteritis akibat memakan makanan 
laut. Masa inkubasinya 2 sampai 48 jam. Gejala utamanya ialah sakit 
perut, diare, mual, dan muntah. Seringkali disertai sedikit demam. Dan 
rasa kedinginan. Penyakit ini sembuh dalam waktu 2 sampai 5 hari. 
Penyakit ini menular dan tidak disebabkan oleh toksin (Pelczar. Michael J. 
and Chan. E.C.S, 2008 : 705-706). 
a. Klasifikasi  (Garrity. G. M., Bell. J. A., and Lilburn,   2004 :  24-109) 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Vibrioanales 
Familia :   Vibrionaceae 
Genus :   Vibrio 
Spesies :  Vibrio sp  
b. Sifat dan morfologi. Vibrio sp adalah bakteri Gram negatif. Batang 
pendek, tidak membentuk spora, sumbunya melengkung atau lurus, 
0,5 µm x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu 
dalam bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar, atau 
pada beberapa spesies dengan dua atau lebih flagelum dalam satu 
berkas polar; hanya sesekali non motil. Seringkali mempunyai 
sferoplas, biasanya dibentuk dalam keadaan lingkungan yang kurang 





Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrien baku. Kemoorganotrof. 
Metabolisme dengan respirasi (menggunakan oksigen) dan 
fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu optimum berkisar dari 18-37 
0C (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 956). 
6. Shigella 
Bakteri jenis ini dapat menyebabkan penyakit disentri, di mana 
merupakan suatu kondisi klinis peradangan usus, diare, buang air besar 
yang berair yang bercampur darah, lendir dan nanah. Masa inkubasi 
penyakit ini berkisar satu sampai tujuh hari; yang paling umum yaitu 
sekitar empat hari. Gejala mula-mulanya adalah demam dan kejang perut 
yang nyeri. Diare biasanya terjadi setelah 48 jam, diikuti oleh disentri dua 
hari kemudian. Pada kasus yang parah, tinja terdiri dari darah, lendir, dan 
nanah. Shigella menembus sel-sel lapisan epitel usus besar untuk 
mengakibatkan disentri. Setelah penetrasi intraseluler, terjadilah 
perbanyakan bakteri (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 718, 
720). 
a. Klasifikasi (Garrity. G. M., Bell. J. A., and Lilburn,  2004 :  24, 34, 
63, 114, 123) 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Betaproteobacteria 





Familia :   Enterobacteriaceae 
Genus :   Shigella 
Spesies :  Shigella dysenteriae  
b. Morfologi 
Merupakan bakteri gram negatif yang tidak memiliki kapsul. 
Berbatang pendek. Tidak membentuk spora. Tumbuh baik pada media 
nutrient dan tidak dapat memerlukan faktor tumbuh khusus. Tidak dapat 
menggunakan sitrat dan malonat sebagai sumber karbon satu-satunya. 
Pertumbuhan dihambat oleh KCN. Tidak menghasilkan H2S. Glukosa 
dan karbohidrat lain difermentasi dengan produksi asam tapi tanpa gas 
(Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 954). 
G. Pengujian aktivitas antimikroba (Pratiwi. T. Sylvia, 2008: 188-191) 
Pada uji ini diukur respons pertumbuhan populasi mikroorganisme 
terhadap agen antimikroba. Tujuan essay antimikroba adalah untuk 
menentukan potensi dan kontrol kualitas selama proses produksi senyawa 
antimikroba di pabrik. Terdapat bermacam-macam metode uji antimikroba. 
1. Metode difusi 
a. Metode disc diffusion (tes Kirby&Bauer) 
Untuk menentukan aktivitas antimikroba, Piringan yang berisi 
agen antimikroba diletakkan pada media agar yang telah ditanami 





jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan 
mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar. 
b. E-test 
Digunakan untuk mengestimasi MIC (minimum inhibitory 
concentration) atau KHM (kadar hambat minimum), yaitu 
konsentrasi minimal suatu agen antimikroba untuk dapat menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme. 
c. Ditch-plate technique 
Pada metode ini sampel uji berupa agen antimikroba yang 
diletakkan pada parit yang dibuat dengan cara memotong media Agar 
dalam cawan Petri pada bagian tengah secara membujur dan mikroba 
uji digoreskan kearah parit yang berisi agen antimikroba. 
d. Cup-plate technique 
Di mana dibuat sumur pada media Agar yang telah ditanami 
dengan mikroorganisme dan pada sumur tersebut diberi agen 
antimikroba yang akan diuji. 
e. Gradient-plate technique 
Pada metode ini konsentrasi agen antimikroba pada media Agar 
secara teoritis bervariasi dari 0 hingga maksimal. Media Agar 
dicairkan dan larutan uji ditambahkan. Campuran medium dituang ke 
dalam cawan Petri dan diletakkan dalam posisi miring. Nutrisi kedua 





Plate diinkubasi selama 24 jam untuk memungkinkan agen 
antimikroba berdifusi dan permukaan media mongering. Mikroba uji 
digoreskan pada arah mulai dari konsentrasi tinggi  ke rendah. Hasil 
diperhitungkan sebagai panjang total pertumbuhan mikroorganisme 
maksimum yang mungkin dibandingkan dengan panjang pertumbuhan 
hasil goresan. Yang perlu diperhatikan adalah hasil perbandingan yang 
didapat dari lingkungan padat dan cair, faktor difusi agen antimikroba 
dapat mempengaruhi keseluruhan hasil pada media padat. 
2. Metode Dilusi 
a. Metode Dilusi Cair 
Metode ini mengukur MIC (minimum inhibitory 
concentration atau kadar hambat minimum, KHM) dan MBC 
(minimum bactericidal concentration atau kadar bunuh minimum, 
KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri pengenceran 
agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan 
mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang 
terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan 
sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut 
selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan mikroba 
uji ataupun agen antimikroba, dan inkubasi selama 18-24 jam. Media 






b. Metode Dilusi Padat 
Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun 
menggunakan media padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu 
konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk 
menguji beberapa mikroba uji. 
H. Tinjauan Islam Tentang Tanaman Obat 
Sumber ajaran Islam adalah al-Quran dan al-Sunnah. Dalam 
sumber ajaran tersebut, diterangkan bukan hanya aspek peristilahan yang 
digunakan tetapi juga ditemukan bagaimana sesungguhnya ajaran Islam 
menyoroti kebersihan. Al-Quran dan hadis banyak menggunakan lafal atau 
kosa-kata thaharah yang mengindikasikan pada kesucian badan dari 
kotoran atau najis atau sesuatu yang menimbulkan ketidaknyamanan 
jasmaniah seseorang. Secara bahasa, thaharah berarti nazhafah 
(kebersihan). Sedangkan dalam istilah para fuqaha, thaharah berarti 
kebersihan dari sesuatu yang khusus yang di dalamnya terkandung makna 
ta’abbud (menghambakan diri) kepada ALLAH. Ia merupakan salah satu 
perbuatan yang ALLAH cintai (al-Qaradhawi, 2004: 9-10). Sebagaimana 
saat ALLAH menyatakan pujian-NYA pada sekelompok orang dalam Q. 
S. at-Taubah : 108 








“… di dalam mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan 
diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bersih”.(Departemen agama, 2007 : 204) 
Dalam ayat ini menjelaskan tentang bersuci (thaharah) baik lahir 
maupun batin. Kata thaharah bermakna dibersihkan dengan air atau tanah 
ketika air itu tidak ada. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
menyucikan diri dalam arti menyucikan dari segala kotoran dan najis 
(Shihab jilid 5, 2002: 251). Dalam firman ALLAH Q.S al-Maidah : 6 
                              
                            
                           
                     
                              
                         
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah 





membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur. (Departemen agama, 2007 :108) 
Dalam ayat ini menjelaskan kewajiban membersihkan diri sebelum 
melaksanakan ibadah shalat. ALLAH mewajibkan untuk membersihkan 
diri dalam semua hal saat akan menghadap Tuhannya seperti saat shalat. 
ALLAH tidak akan menyulitkan hamba-NYA, melainkan hendak 
membersihkan kita dari kotoran, kehinaan, kemungkaran dan kepercayaan-
kepercayaan rusak. Sehingga kita menjadi umat yang bertubuh paling 
bersih, berjiwa paling suci, paling sehat badan dan paling tinggi ruhaninya. 
Dengan demikian, dapat mempermudah pelaksanaan ibadah dan lain-lain. 
Sungguh betapa wajibnya kita yang mendapat petunjuk-NYA untuk 
senantiasa bersyukur kepada-NYA (al-Maraghiy 1989, 116-117). Dalam 









“Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari 
Rasulullah saw. : Sesungguhnya Allah swt. itu suci yang menyukai 
hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, 
Dia Maha mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang 
menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu” 
(HR. Tirmizi)”( al-Tirmidi, 2008: 654). 
Ajaran agama Islam menaruh perhatian amat tinggi pada 





shalat misalnya, diwajibkan bersih fisik dan psikisnya. Secara fisik badan, 
pakaian, dan tempat salat harus bersih, bahkan suci. Secara psikis atau 
akidah harus suci juga dari perbuatan syirik (al-Qaradhawi, 2004: 10). 
Dalam kehidupan makhluk bernyawa kebersihan merupakan salah 
satu pokok dalam memelihara kelangsungan eksistensinya, sehingga tidak 
ada satupun makhluk kecuali berusaha untuk membersihkan dirinya. 
Pembersihan diri tersebut, secara fisik misalnya, ada yang menggunakan 
air, tanah, air dan tanah. Bagi manusia membersihkan diri tersebut dengan 
tanah dan air tidak cukup, tetapi ditambah dengan menggunakan dedaunan 
pewangi, malahan pada zaman modern seperti sekarang ini kita 
menggunakan sabun mandi, shampo dan sabun khusus untuk mencuci 
muka. Selain itu saat ini dikenal cairan pembersih lainnya seperti cairan 
pembersih tangan, organ kewanitaan, deodorant, dan lain-lain. Namun zat 
pembersih tersebut biasanya menggunakan zat kimia yang cenderung 
berbahaya. Untuk itu banyak orang telah beralih ke bahan alam yang lebih 
aman. Selain itu Indonesia kaya akan tumbuh-tumbuhan obat yang dikenal 
sebagai obat tradisional. Kaitannya dengan itu, di dalam al-Qur’an Allah 
swt. Q.S Asy Syu’araa’/26:7 yang berbunyi : 
                     
Terjemahnya :   
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-





Maksud ayat tersebut adalah menghendaki agar manusia senantiasa 
bersyukur atas segala pemberian Allah melalui tumbuh-tumbuhan yang 
memiliki manfaat untuk kepentingan manusia, tumbuhan yang telah 
diciptakan oleh Allah swt. Kata zauj yang berarti berpasangan, maksudnya 
bahwa ALLAH menciptakan tumbuhan dengan berpasang-pasangan untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya. Kata karim digunakan 
menggambarkan segala sesuatu yang baik. Tumbuhan yang paling baik 
adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002 jilid 6: 188). 
Dan Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik. Dipahami oleh sebagian ulama dalam arti bahwa 
Allah swt. menumbuhkembangkan di bumi ini aneka ragam tanaman untuk 
kelangsungan hidup dan menetapkan bagi sebagian tanaman itu masa 
pertumbuhan dan penuaian tertentu. Sesuai dengan kuantitas dan 
kebutuhan makhluk hidup (Shihab, 2002 jilid 6: 187). 
Dalam firman ALLAH Q. S Ibrahim (14) : 24 
                           
      
Terjemahnya : 
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 






Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu pohon yang 
dimaksudkan kemungkinan adalah pohon kelapa sebab pohon kelapa 
memiliki banyak kegunaan dari akar, batang, pelepah, daun, buah, sabut, 
tempurung, serta bagian yang lainnya (Shihab, 2002 jilid 6: 364-367) . Hal 
ini sesuai dengan firman ALLAH swt. dalam Q. S. Ali-Imran/3: 191 
 ...                    
Terjemahnya : 
"…Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 
(Departemen agama, 2007 : 75). 
Semua yang diciptakan oleh ALLAH swt. memiliki manfaat, 
termasuk tumbuh-tumbuhan. Untuk pemanfaatan tumbuhan tersebut, 
diperlukan ilmu dan pengalaman (teoritis dan empiris) dengan penelitian 






A. Alat dan Bahan 
1. Alat yang digunakan 
Alat-alat gelas (Iwaki Pyrex®), autoklaf (Hirayama®), batang 
pengaduk, cawan petri (Iwaki Pyrex®), cotton bud, gunting, inkubator 
(Memmert®), jangka sorong (ATS®), spiritus, Laminar Air Flow (Esco®), 
lumpang dan stamper, magnetik stirrer (heidolph®), oven (Memmert®), 
pinset, pipet tetes, pisau, rotavapor (heidolph®), sendok tanduk, sendok 
besi, spoit, termometer, timbangan analitik (mettler toledo®) dan 
viskometer Brookfield model RVT. 
2. Bahan yang digunakan 
Air suling, biakan murni (Bacillus subtilis, Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans, Shigella dan Vibrio sp), etanol 70%, karbopol 940, 
gliserin, kertas pH universal (nesco®), medium glukosa nutrient agar, 










B. Metode Kerja 
1. Penyiapan sampel  
a. Pengambilan sampel (Mahmudah, 2011: 39; Rukmana, 2004: 64) 
Sabut kelapa (Cocos nucifera Linn) yang digunakan diperoleh 
dari Kecamatan Pallangga. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
memanjat pohon, kemudian tandan buah dipotong secara hati-hati. 
Buah dalam tandan diambil seluruhnya. Teknik pemetikan buah 
memakai tali. Setelah tandan dipotong, buah diikat dan diturunkan 
perlahan-lahan dari pohon. Buah yang diambil adalah buah yang masih 
muda. 
b. Pengolahan sampel (Mahmudah, 2011: 39) 
Buah kelapa (Cocos nucifera Linn) yang telah dipetik 
dibersihkan dari kotoran. Kemudian dikupas, lalu dipisahkan  sabut 
dari tempurungnya. Selanjutnya, sabut yang telah terpisah dikeringkan 
dengan sinar matahari langsung. Setelah kering sabut diserbukkan dan 
sampel siap diekstraksi. 
c. Ekstraksi sampel 
1) Maserasi sabut kelapa dengan pelarut etanol 70% (Mahmudah, 
2011: 39) 
Sampel sabut kelapa (Cocos nucifera Linn) yang telah 
diserbukkan, ditimbang sebanyak 300 gram, lalu dimasukkan ke 
dalam wadah maserasi dan ditambahkan etanol 70% hingga 





diaduk sekali-kali. Disaring dan dipisahkan ampas dan filtratnya 
selanjutnya dimaserasi kembali dengan cairan penyari yang baru. 
Hal ini dilakukan tiga kali masing-masing 1 X 24 jam. Ekstrak 
yang diperoleh diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental. 
2. Sterilisasi alat (Jutono, 1980: 3-9) 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut 
lebar dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 
15-30 menit diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 1,0% dan 
terakhir dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di 
udara terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung 
reaksi dan gelas erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. 
Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada suhu 180oC selama 2 jam. 
Alat-alat suntik dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan pemanasan 
tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung 
hingga memijar. 
3. Uji kadar hambat ekstrak etanol sabut kelapa  
a. Pembuatan medium 
1) Komposisi Glukosa Nutrient Agar (GNA)  
Glukosa  10 gram 
Ekstrak daging  5 gram  





Pepton  10 gram 
Natrium Klorida  2,5 gram  
Air suling hingga  1000 ml  
Cara pembuatan :  
Semua bahan dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Kemudian 
dilarutkan dengan air suling hingga 800 ml, lalu dipanaskan sampai 
larut. Kemudian dicukupkan volumenya dengan air suling hingga 
1000 ml, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC 
selama 15 menit. 
2) Medium Glukosa Nutrient Broth (GNB) 
Ekstrak daging 5 gram 
NaCl   2,5 gram  
Pepton   10 gram  
Air suling  ad  1000 ml 
Cara pembuatan: 
Semua bahan dimasukkan kedalam gelas Erlenmeyer 
dilarutkan dengan air suling sampai 800 ml, kemudian di panaskan 
sampai larut, lalu dicukupkan dengan air suling hingga 1000 ml. 








b. Penyiapan mikroba uji 
1) Peremajaan mikroba uji 
Masing-masing mikroba uji yaitu Bacillus subtilis, 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp, 
diambil satu ose dari biakan murni kemudian diinokulasikan pada 
medium GNA miring, lalu diinkubasi pada suhu 37o C selama 24 
jam. 
2) Pembuatan suspensi bakteri (Chatimah, 2009: 39) 
Kultur bakteri umur 1 X 24 jam yang telah diremajakan 
dalam media GNA miring disuspensikan dengan NaCl fisiologis 
(NaCl 0,9%) kemudian diukur kekeruhannya 25% T pada 
spektrofotometer UV-Vis.  
3) Pengujian Daya Hambat  
Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan metode difusi 
agar menggunakan medium GNA, 1 ml suspensi mikroba uji 
diinokulasikan dalam 10 ml medium GNA lalu dituang ke dalam 
cawan petri, kemudian paper disk yang telah direndam dalam vial 
yang berisi sampel dengan konsentrasi masing-masing  0.05%, 
0.1%, 0.2%, 0.4%, 0.8%, dan 1.6% diletakkan dalam cawan petri 





24 jam pada suhu 37o C, lalu diamati dan diukur daerah  hambatan 
yang terbentuk. 
4. Pembuatan sediaan gel 
a. Rancangan formula 
Tabel 2. Rancangan sediaan gel antiseptik ekstrak etanol sabut kelapa  
No. Nama bahan Formula 
I II III IV V 
1 Ekstrak etanol  1,6 1,6 1,6  1,6  0 
2 Karbopol (%) 0,5 1 1,5 2 2 
3 TEA (%) 1 1 1 1 1 
4 Metil paraben (%) 0,075 0,075 0,075 0,075 0,075 
5 Gliserin (%) 30 30 30 30 30 
6 Air suling (g) 100 100 100 100 100 
 
b. Pembuatan formula 
Sediaan gel dikerjakan dengan cara basis karpobol 
ditambahkan dengan air suling suhu 70oC sebanyak 20 ml dalam gelas 
kimia, didiamkan hingga mengembang selama 1 x 24 jam. Kemudian 
TEA dicampurkan ke dalam basis lalu  dihomogenkan, ditambahkan 
metil paraben yang sebelumnya telah dilarutkan dengan 15 ml air 
suling panas suhu 90 0C dihomogenkan. Dilarutkan ekstrak etanol 





larutan ekstrak sedikit demi sedikit, dihomogenkan. Kemudian 
ditambahkan sisa air  setelah itu dihomogenkan. 
5. Uji karakteristik sediaan gel 
a. Uji organoleptik 
Analisis organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan-
perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan gel ekstrak etanol sabut 
kelapa yang diberi basis karbopol. 
b. pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan mencelupkan kertas pH universal ke 
dalam sediaan gel yg telah dibuat. 
c. Uji viskositas 
Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel dengan 
menggunakan viskometer Brookfield dengan spindel no.5, no.6 dan 
no.7. Hal ini dilakukan dengan cara mencelupkan spindle ke dalam 
sediaan gel kemudian dilihat viskositasnya. 
6. Uji efektifitas sediaan gel 
a. Uji daya antiseptik 
Setelah diperoleh konsentrasi karbopol yang sesuai dengan  
karakteristik gel antiseptik pada umumnya, maka dilanjutkan 
pengujian efektifitas sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak sabut 






1) Metode replika (Lund, 1994: 599) 
Kontrol  
Telapak tangan dicuci dengan air kran, kemudian 
dikeringkan. Selanjutnya sidik ibu jari ditempelkan pada media 
padat nutrient agar dalam cawan petri. Media ini diinkubasi pada 
suhu 37oC selama 24 jam. Setelah diinkubasi jumlah koloni 
dihitung.  
Sediaan uji 
Telapak tangan dicuci dengan air, kemudian dikeringkan. 
Selanjutnya pada telapak tangan diteteskan gel kemudian diratakan 
dan didiamkan selama satu menit. Selanjutnya sidik ibu jari 
ditempelkan pada media padat nutrient agar dalam cawan petri. 
Media ini diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. Setelah 
diinkubasi jumlah koloni dihitung.  
b. Pengumpulan dan analisis data 
Data hasil pengujian yang diperoleh dikumpulkan dan  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian  
Hasil penelitian yang dilakukan meliputi penentuan konsentrasi hambat 
ekstrak sabut kelapa, formulasi sediaan gel ekstrak sabut kelapa, pengamatan 
organoleptis sediaan gel (warna, bau, dan bentuk), pengukuran pH, pengukuran 
viskositas, dan uji efektivitas dari sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa 
dengan hasil sebagai berikut : 
1. Penentuan konsentrasi hambat ekstrak sabut kelapa 
Tabel. 3. Aktivitas penghambatan ekstrak sabut kelapa pada bakteri uji 
Konsentrasi   
Ekstrak (%) 
Rata- rata diameter daerah hambatan bakteri uji (mm) 
 
Bakteri uji 
St Sa Ec Pa Vb Sd 
0,4 0 0 0 0 8,01 9,66 
0,8 11,56 9,26 8,85 9,45 10,06 9,6 
1,6 11,45 9,42 9,42 11,56 11,76 10,03 
Keterangan : 
St   : Salmonella typhi   Sa   : Staphylococcus aureus  
Ec  : Escherichia coli   Pa   : Pseudomonas aeruginosa  








2. Pemeriksaan terhadap sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa 
a. Karakteristik fisik sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa 



























padat 5 228 


























b. Uji Replika (efektifitas) sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa 
Tabel 5. Hasil  Uji Replika (efektifitas) sediaan gel antiseptik ekstrak 
sabut kelapa 
Formula 






(%) Kontrol Sediaan 
I 84 17 20,2381 79,7619 66,3095 
 70 33 47,1428 52,8571  
II 8 1 12,5 87,5 92,72959 
 49 1 2,0408 97,9591  
III 53 1 1,8867 98,1132 98,22327 
 60 1 1,6667 98,3333  
IV 27 2 7,4074  92,5925 90,74074 
 54 6 11,1111 88,8889  
Keterangan : 
I : Sediaan gel dengan karbopol 0,5%.      
II : Sediaan gel dengan karbopol 1%.   
III : Sediaan gel dengan karbopol 1,5%. 
IV : Sediaan gel dengan karbopol 2%. 
B. Pembahasan  
Kelapa memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Beragam 
manfaat tersebut diperoleh dari daging buah, air, sabut, tempurung, daun dan 
batangnya (Syah 2005, 10). Dalam firman Allah Q.S. Ibrahim (14): 24 
 
                                  






“ Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 
dan cabangnya (menjulang) ke langit”(Departemen agama, 2007: 258), 
Salah satu pohon yang kemungkinan dimaksudkan dalam ayat tersebut 
adalah pohon kelapa, sebab semua bagian dari tanaman tersebut memiliki manfaat 
yang baik (Shihab, 2002 jilid 6: 364-367). Menurut Kloppenburg dalam penelitian 
Dalimunthe bahwa buah kelapa telah digunakan secara turun temurun untuk 
pengobatan, seperti buah kelapa yang masih muda digunakan untuk obat luka, 
minyak dari tempurung kelapa untuk obat sakit gigi. Menurut Perry dalam 
penelitian Dalimunthe kulit akarnya digunakan sebagai adstrigen, antihemorrhoe, 
antipiretik, diuretik, antibronkhitis, antidisentri dan antidiare. Menurut Marline 
dalam penelitian Dalimunthe disebutkan bahwa sabut kelapa dapat digunakan 
sebagai obat karena mengandung tannin yang merupakan senyawa kompleks dan 
terdiri dari beberapa senyawa polifenol (Dalimunthe, 2006: 1). 
Pada penelitian sebelumnya, ekstrak polar dari sabut kelapa dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis, Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans, dan Vibrio sp (Mahmudah, 2011: 47). Kemampuan ini 
menunjukkan bahwa ekstrak polar sabut kelapa berpotensi dibuat sebagai sediaan 
hand sanitizer (antiseptik tangan) untuk menutup jalur masuknya bakteri ke 





Pada penelitian ini dilakukan formulasi ekstrak sabut kelapa dalam bentuk 
sediaan gel. Pembuatan ekstrak sabut kelapa dilakukan dengan cara maserasi 
menggunakan etanol 70%. Sabut kelapa mengandung senyawa tannin yang 
bersifat lebih polar, sehingga digunakan etanol 70% untuk menyari senyawa 
tannin tersebut. Pelarut etanol adalah pelarut organik yang bersifat polar dan 
kepolarannya meningkat dengan meningkatnya kandungan air (Dirjen, 1986: 7).  
Untuk membuat suatu sediaan hand sanitizer maka diperlukan ekstrak 
dengan konsentrasi yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen 
saluran cerna. Pengujian aktivitas penghambatan ekstrak sabut kelapa terhadap 
bakteri uji dilakukan dengan metode difusi agar. Metode ini ditujukan untuk 
mengetahui aktivitas penghambatan suatu bahan terhadap mikroorganisme pada 
medium agar. Adanya zona bening di sekitar blank disc menunjukkan adanya 
aktifitas anti mikroba (Pratiwi. T. Sylvia, 2008: 188). 
Pengujian konsentrasi hambat ini dilakukan pada ekstrak dengan 
konsentrasi 0,1%, 0,2%, 0,4%, 0,8%, dan 1,6% pada masing- masing bakteri uji 
yakni Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Shigella 
dysenteriae, Staphylococcus aureus dan Vibrio sp. Hasil analisis statistik dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menunjukkan bahwa diameter 
daerah hambatan bakteri uji dipengaruhi oleh variasi konsentrasi ekstrak yang 
digunakan, dengan F hitung > F tabel pada taraf signifikan 5% dan 1%. Uji beda 
nyata jujur menunjukkan bahwa konsentrasi 0,8% dan 1,6% memiliki perbedaan 
yang non signifikan (sama). Dari hasil statistik ini dapat disimpulkan bahwa 





konsentrasi yang diujikan adalah pada konsentrasi 0,8% .  Konsentrasi inilah yang 
dijadikan dasar dalam pembuatan formula sediaan gel antiseptik sabut kelapa. 
Untuk mempertahankan aktifitas penghambatannya dalam sediaan  maka dalam 
formulasi sediaan gel hand sanitizer digunakan 2X konsentrasi optimum tersebut 
yakni 1,6%. Konsentrasi ini diharapkan dapat mengurangi pengaruh hambatan 
difusi bahan melewati basis menuju sel mikroba.  
Formulasi dan pemilihan basis yang tepat pada pembuatan sediaan gel 
akan mempengaruhi jumlah dan kecepatan zat aktif yang akan diabsorpsi, begitu 
pula dengan daya sebar dan pH. Secara ideal, basis dan pembawa harus mudah 
diaplikasi pada kulit, tidak mengiritasi dan nyaman digunakan pada kulit. Bahan 
alam memiliki karakteristik yang khas sehingga pada formulasinya perlu 
pemilihan basis yang paling efektif untuk menghasilkan sediaan gel yang baik. 
Basis yang digunakan pada pembuatan gel hand sanitizer dari ekstrak 
sabut kelapa (Cocos nucifera) adalah karbopol 940. Basis ini tergolong ke dalam 
kelompok senyawa asam poliakrilat. Basis ini tidak beracun dan dapat diterima 
dengan baik di kulit (R. voight, 1995: 359). Sediaan gel apabila telah kering akan 
meninggalkan lapisan tipis tembus pandang, elastik dengan daya lekat tinggi, 
yang tidak menyumbat pori kulit, sehingga pernafasan kulit tidak dipengaruhi dan 
mudah dicuci dengan air (R. voight, 1995:341).  
Hasil pengamatan organoleptis terhadap gel yang mengandung ekstrak 
sabut kelapa (Cocos nucifera) menunjukkan bahwa gel yang dihasilkan berbau 
khas ekstrak dan berwarna coklat, serta berbentuk semipadat pada konsentrasi 





mengandung tannin dan beberapa senyawa polifenol (Dalimunthe, 2006: 3). Bau 
khas ekstrak pada sediaan gel antiseptik berasal dari kumpulan senyawa yang 
terkandung di dalam ekstrak tersebut. Begitupun dengan warna coklat tersebut, 
berasal dari warna senyawa- senyawa yang terkandung dalam ekstrak sabut 
kelapa yang berkumpul sehingga memberi warna yang terkesan kecoklatan.  
Pada sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa dengan konsentrasi 
karbopol 1-2% memiliki pH sekitar 5 dan pH sekitar 6 pada konsentrasi karbopol 
0,5%. Kulit memiliki mantel asam yang merupakan perlindungan pertama pada 
kulit. Mantel asam ini memiliki pH berkisar 4,5- 6,5. Jika semakin alkalis atau 
semakin asam suatu bahan yang akan mengenai kulit, maka semakin sulit untuk 
menetralisirnya dan kulit akan semakin lelah karenanya. Kulit akan dapat menjadi 
pecah-pecah, kering, sensitif dan mudah infeksi (Tranggono, 2007 : 20-21). Oleh 
karena itu, pH sediaan antiseptik sabut kelapa diusahakan harus sesuai dengan pH 
pisiologis kulit yaitu 4,5-6,5.  
Pada uji viskositas digunakan Dettol® antiseptik gel sebagai pembanding 
viskositas. Sediaan antiseptik gel Dettol®dipilih sebagai pembanding viskositas 
sebab memiliki viskositas yang nyaman digunakan oleh masyarakat. Hasil 
analisis statistik dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
menunjukkan bahwa viskositas tiap formula memiliki perbedaan yang nyata, 
dengan F hitung > F tabel pada taraf signifikan 5% dan 1%. Uji beda nyata jujur 
menunjukkan bahwa konsentrasi karbopol 0,5 dan 1 % memiliki nilai viskositas 





Dari hasil statistik ini disimpulkan bahwa konsentasi basis 1% yang digunakan 
sebagai konsentrasi karbopol yang baik untuk sediaan antiseptik  sabut kelapa ini.  
Pengujian efektifitas sediaan gel menggunakan metode replika, yaitu 
dengan meneteskan sediaan ke tangan secara merata dan ditempelkan sidik jari 
pada medium. Diinkubasi lalu dihitung jumlah koloninya. Hasil persentase 
menunjukkan pada sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa dengan konsentrasi 
1,5% mampu mengurangi mikroorganisme sebesar 98,2232%. Walaupun 
konsistensi sediaan gel konsentrasi 1,5% tidak sama dengan sediaan gel antiseptik 
yang beredar di pasaran, Dettol®, namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
dengan nilai viskositas 41,333 poise pada konsentrasi karbopol 1,5% masih dapat 









Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak etanol sabut kelapa  dapat menghambat beberapa bakteri patogen 
saluran cerna pada konsentrasi 0,8%. 
2. Ekstrak etanol sabut kelapa dapat diformulasi menjadi sediaan gel antiseptik 
menggunakan basis karbopol 940 dengan konsentrasi 1% memiliki 
konsistensi yang baik.  
3. Sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa dapat mengurangi jumlah 
mikroorganisme.  
4. Islam menaruh perhatian amat tinggi kepada kebersihan, sediaan gel 
antiseptik ekstrak sabut kelapa merupakan salah satu alternatif untuk menjaga 
kebersihan tersebut.  
B. Saran 
Disarankan kepada pembaca:  
1. Sebaiknya melakukan uji stabilitas fisik terhadap sediaan gel. 
2. Membandingkan efektifitas sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa dengan 
sediaan yang telah beredar di masyarakat. 
3. Usaha untuk memperbaiki tampilan sediaan gel antiseptik ekstrak sabut 
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Gambar 7. Foto sediaan gel dengan variasi konsentrasi karbopol  
Keterangan :  
  A : konsentrasi karbopol 0,5% 
  B : konsentrasi karbopol 1% 
  C : konsentrasi karbopol 1,5% 
  D : konsentrasi karbopol 2% 


















2. Uji daya hambat ekstrak 























Gambar 8. Foto daerah penghambatan ekstrak sabut kelapa terhadap 
Salmonella thypi 
 
Keterangan :  
  A : konsentrasi ekstrak 0,8%, 1,6%, dan kontrol 

























Gambar 9. Foto daerah penghambatan ekstrak sabut kelapa terhadap 
Pseudomonas aeruginosa 
Keterangan :  
  A : konsentrasi ekstrak 0,8%, 1,6%, dan kontrol 


































Gambar 10. Foto daerah penghambatan ekstrak sabut kelapa terhadap 
Escherichia coli 
Keterangan :  
  A : konsentrasi ekstrak 0,8%, 1,6%, dan kontrol 





























Gambar 11. Foto daerah penghambatan ekstrak sabut kelapa terhadap 
Staphylococcus aureus 
Keterangan :  
  A : konsentrasi ekstrak 0,8%, 1,6%, dan kontrol 




























Gambar 12. Foto daerah penghambatan ekstrak sabut kelapa terhadap 
Shigella dysenteriae 
Keterangan :  
  A : konsentrasi ekstrak 0,8%, 1,6%, dan kontrol 


























Gambar 13. Foto daerah penghambatan ekstrak sabut kelapa terhadap 
Vibrio sp 
Keterangan :  
  A : konsentrasi ekstrak 0,8%, 1,6%, dan kontrol 










3. Uji efektifitas sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa 











Gambar 14. Foto uji efektifitas sediaan gel ekstrak sabut kelapa Formula I 
Replikasi I 
Keterangan : 
A : Sediaan 













Gambar 15. Foto uji efektifitas sediaan gel ekstrak sabut kelapa Formula I 
Replikasi II 
Keterangan : 
A : Sediaan  



















Gambar 16. Foto uji efektifitas sediaan gel ekstrak sabut kelapa Formula 
II Replikasi I 
 Keterangan :  
 A : Sediaan 










Gambar 17. Foto uji efektifitas sediaan gel ekstrak sabut kelapa Formula 
II Replikasi II 
 Keterangan :  
 A : Sediaan 
























Gambar 18. Foto uji efektifitas sediaan gel ekstrak sabut kelapa Formula 
III Replikasi I 
Keterangan : 
A : Sediaan 














Gambar 19. Foto uji efektifitas sediaan gel ekstrak sabut kelapa Formula 
III Replikasi II 
Keterangan : 
A : Sediaan 























Gambar 20. Foto uji efektifitas sediaan gel ekstrak sabut kelapa Formula 
IV Replikasi I 
Keterangan : 
A : Sediaan 














Gambar 21. Foto uji efektifitas sediaan gel ekstrak sabut kelapa Formula 
IV  II 
Keterangan : 
A : Sediaan 











Lampiran perhitungan  
1. Perhitungan zona hambat 
Tabel 6. Hasil diameter penghambatan ekstrak terhadap bakteri uji 
 
Faktor Koreksi (FK)   = (௃௨௠௟௔௛)ଶ
஻௔௞௧௘௥௜ ௫ ௉௘௥௟௔௞௨௔௡ 
               = (ଵସ,଴଴ଽ)ଶ
଺ ௫ ଷ  = 10,9027 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ܻ݅kଶ −  FK 
= [(0,801)²+(0,966)²+(1,156)²+⋯+(1,003)²]- 
10,9027       
      =  3,2866 
Jumlah Kuadrat perlakuan (JKP)  =  
௒೔మ
௃௠௟௔௛ ௞௘௟௢௠௣௢௞  –ܨܭ 
       =  [(ଵ,଻଺଻)²ା(ହ,଼଻଼)²ା(଺,ଷ଺ସ)²]
଺
  − 10,9027 
       = 2,1262 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  =   ܬܭ௧௢௧௔௟  −    ܬܭ௣௘௥௟௔௞௨௔௡  
         =  3,2866 - 2,1262 
           = 1,1604 
Perlakuan  
 
Diameter daerah hambatan bakteri uji (mm) 
 Jumlah 
(mm) Rataan  
St Sa Ec Pa Vb Sd 
0,4% 0 0 0 0 0,801 0,966 1,767 0,2945 
0,8% 1,156 0,926 0,885 0,945 1,006 0,96 5,878 0,9796 
1,6% 1,145 0,942 0,942 1,156 1,176 1,003 6,364 1,0606 





Derajat bebas (DB) Total  = (݈݇݁݋݉݌݋݇ × Perlakuan ) –  1 
     = ( 6 × 3 )  − 1 
          =  17 
Derajat Bebas (DB) perlakuan = perlakuan− 1    
     =  3 – 1 = 2 
Derajat Bebas Galat  = ܦܤ்௢௧௔௟      −   ܦܤ௉௘௥௟௔௞௨௔௡   
                                   =   17 − 2    
     = 15 
Kuadrat Tengah Perlakuan = ௃௄೛೐ೝ೗ೌೖೠೌ೙
஽஻೛೐ೝ೗ೌೖೠೌ೙
 
     = ଶ,ଵଶ଺ଶ
ଶ
= 1, 0631 
Kuadrat tengah galat  =  ௃௄ಸೌ೗ೌ೟
஽஻ಸೌ೗ೌ೟
 
     = ଵ,ଵ଺଴ସ
ଵହ
= 0.0773 
F. Hitung     =  ௄்೛೐ೝ೗ೌೖೠೌ೙
௄்ಸೌ೗ೌ೟
 
     = ଵ,଴଺ଷଵ
଴.଴଻଻ଷ = 13, 7529 
F. Tabel     =  F tabel ( 5% ; 2,15 )  = 3,68 
              F tabel ( 1% ; 2,15) = 6, 36 
F.Hit B > F.Tabel 5%  dan 1% maka ada perbedaan yang  nyata antara diameter 







Tabel 7. Hasil statistik aktivasi penghambatan ekstrak sabut kelapa terhadap 
bakteri uji 
BNJ = q (p,dbg; α)√(KTG/jumlah kelompok) 
Untuk 5% = q (3,15; 0,05)√( 0,0773/6) 
       = 3,67√0,0128 
       = 3,67 x 0,1131 = 0,4151 
 Untuk 1% = q (3,15; 0,01) )√( 0,0773/6) 
        = 4,83√0,0128 
        = 4,83 x 0,1131 = 0,5463 
Tabel 8. Hasil uji beda nyata jujur aktivasi penghambatan ekstrak sabut kelapa 
terhadap bakteri uji 
  Keterangan : 
ns = non signifikan = Tidak ada perbedaan aktivitas penghambatan antar 
perlakuan 











    5%                   1% 
PERLAKUAN 2 2,1262 1,0631 13,7529 3,68 6,36 
GALAT 15 1,1604 0,0773 
TOTAL 17 3,2866  
Perlakuan  Rataan  0,4% 0,8% 1,6% 
0,4% 0,2945 - - - 
0,8% 0,9796 0,6851ss - - 
1,6% 1,0606 0,7661ss 0,081ns - 





2. Perhitungan viskositas 
Tabel 9. Hasil viskositas sediaan gel sabut kelapa  
Formula 
Replikasi   
Total Rataan  
1 2 3 
0,5 0,28 0,32 0,36 0,96 0,32 
1 0,6 0,7 0,6 1,9 0,63333 
1,5 40 36 48 124 41,3333 
2 236 224 224 684 228 
Kontrol 760 780 784 2324 774,667 
Dettol® 0,8 0,9 0,8 2,5 0,83333 
Total 1037,68 1041,92 1057,76 3137,36 1045,79 
 
Faktor Koreksi   = (௃௨௠௟௔௛)ଶ
௙௢௥௠௨௟௔ ௫ ௥௘௣௟௜௞௔௦௜ 
   =  
ଷଵଷ଻,ଷ଺మ
ଵ଼
 = 546.835 
Jumlah kuadrat total  = ܻ݅kଶ −  FK  
   = (0,282+0,322+…+0,82)- 546.835= 1415073 
Jumlah kuadrat formula  = 
௒೔మ
௃௠௟௔௛ ௥௘௣௟௜௞௔௦௜  –ܨܭ  





) - 546.835= 1414571 
Jumlah kuadrat galat  =  ܬܭ௧௢௧௔௟  −    ܬܭ௣௘௥௟௔௞௨௔௡  
= 1415073-1414571= 501,226 
Derajat bebas total  = ݎ݁݌݈݅݇ܽݏ݅ × formula 






Derajat bebas formula  =formula-1 
   = 6-1=5 
Derajat bebas galat  =( ݎ݁݌݈݅݇ܽݏ݅ × formula)- formula 
   = 18-6=12 








Kuadrat Tengah galat  = ௃௄೒ೌ೗ೌ೟
஽஻೒ೌ೗ೌ೟
 
    = 
501,22612  = 41,7688 




   = 
ଶ଼ଶଽଵସ
ସଵ,଻଺଼଼ = 6773,34 
F. Tabel    =  F tabel ( 5% ; 5,12 )  = 3,11 
   =  F tabel ( 1% ; 5,12) = 5,06 





F hitung > F tabel berarti ada perbedaan antara viskositas tiap formula. 
 
SV JK db RK F hitung 
F tabel 
5% 1% 
formula 1414571 5 282914 6773,34 3,11 5,06 
Galat 501,226 12 41,7688       





BNJ = q (p,dbg; α)√(RKG/jumlah replikasi) 
Untuk 5% = q (6,12;0,05)√( 41,7688/3) 
       = 4,75√13,9229 
       = 4,75 x 3,7313 = 17,7237 
Untuk 1% = q (6,12;0,01)√( 41,7688/3) 
       = 6,1√13,9229 
       = 6,1 x 3,7313 = 22,7609 
Tabel 11. Hasil uji beda nyata jujur viskositas tiap formula 
  
Keterangan : 
ns = non signifikan  
s   = signifikan 
ss =sangat signifikan 
Viskositas sediaan gel konsentrasi karbopol 0,5% dan 1% sama dengan sediaan 
di pasaran, Dettol®. 
 
formula rataan  0,5 1 1,5 2 kontrol dettol 
0,32 0,633 41,333 228 774,667 0,833 
0,5 0,32 -           
1 0,633 0,313ns -         
1,5 41,333 41,013s 40,7s -       
2 228 227,68ss 227,367ss 186,667ss -     
kontrol 774,667 774,347ss 774,034ss 733,334ss 546,667ss -   
dettol 0,833 0,513ns 0,2ns 40,5s 227,167ss 773,834ss - 






3. Uji efektifitas sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa 
Tabel 12. Hasil uji efektivitas sediaan gel 
Formula 






(%) Kontrol Sediaan 
I 84 17 20,2381 79,7619 66,3095 
 70 33 47,1428 52,8571  
II 8 1 12,5 87,5 92,72959 
 49 1 2,0408 97,9591  
III 53 1 1,8867 98,1132 98,22327 
 60 1 1,6667 98,3333  
IV 27 2 7,4074  92,5925 90,74074 
 54 6 11,1111 88,8889  
 
Sisa mikroorganisme (%) = ୨୳୫୪ୟ୦ ୩୭୪୭୬୧ ୱୣୢ୧ୟୟ୬
௝௨௠௟௔௛ ௞௢௟௢௡௜  ௞௢௡௧௥௢௟  × 100% 
Formula I  = 
ଵ଻
଼ସ




 X 100% = 47,1428 
Fomula II  = 
ଵ
଼




 X 100% = 2,0408 
Formula III  = 
ଵ
ହଷ




 X 100% = 1,6667 
Formula IV  = 
ଶ
ଶ଻









Penurunan mikroorganisme (%) = ௝௨௠௟௔௛ ௞௢௟௢௡௜ ௞௢௡௧௥௢௟ି௝௨௠௟௔௛ ௞௢௟௢௡௜ ௦௘ௗ௜௔௔௡
௝௨௠௟௔௛ ௞௢௟௢௡௜ ௞௢௡௧௥௢௟ x100% 
Formula I  = 
଼ସିଵ଻
଼ସ




 ݔ 100% = 52,8571 
Formula II  = ଼ିଵ
଼
 ݔ 100% = 87,5 
 = ସଽିଵ଻
ସଽ
 ݔ 100% = 97,9591 
Formula III  = ହଷିଵ
ହଷ
 ݔ 100% = 98,1132 
 = ଺଴ିଵ
଺଴
 ݔ 100% = 98,3333 
Formula IV  = ଶ଻ିଶ
ଶ଻
 ݔ 100% = 92,5925 
 = ହସି଺
ହସ
 ݔ 100% = 88,8888 
Rata- rata penurunan  = 
௝௨௠௟௔௛ ௣௘௥௦௘௡ ௣௘௡௨௥௨௡௔௡ ௙௢௥௠௨௟௔ 
ଶ
 
Formula I  = 
79,7619+52,8571
ଶ
 = 66,3095 
Formula II  = 
87,5+97,9591
ଶ
      = 92,7295 
Formula III  = 
98,1132+98,3333
ଶ
 = 98,2232 
Formula IV = 
92,5925+88,8888
ଶ


























Gambar 6. Diagram batang persentase penurunan mikroorganisme pada uji 






























Maserasi 3 X 24 jam





























Inkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37o C 
Disk blank ditetesi sampel 0,2 ml 
Diencerkan dgn DMSO 
Ekstrak kental  
sabut kelapa 
Dibuat konsentrasi 0,05%, 0,1%, 
0,2%, 0,4%, 0,8%, dan 1,6% 
Medium GNA + 
bakteri 































Didiamkan selama 1 hari hingga mengembang 
Basis karbopol ditambahkan air 
TEA dicampurkan ke dalam basis 
Ditambahkan metil parabenum yang sebelumnya 
telah dilarutkan ke dalam air suling suhu 90o C 
Dimasukkan ekstrak ekstrak etanol sabut 















Gambar 4. Skema kerja Uji karakteristik sediaan gel antiseptik ekstrak sabut kelapa 














Uji karakteristik sediaan gel 




















Gambar 5. Skema kerja Uji daya antiseptika sediaan gel antiseptik ekstrak sabut 
kelapa (Cocos nucifera Linn.) 
Keterangan :  
*   = Perlakuan I 
** = Perlakuan II 
 
 
**Dicuci dgn air kran, 
dikeringkan.  Diteteskan 
gel, diratakan dan 
didiamkan 1 menit 
Inkubasi 1 X24 jam pada suhu 
Ditempelkan  




Hitung jumlah koloni bakteri 
Sidik jari 
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